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xix

Akuarium laut merupakan suatu wadah yang dapat memamerkan dan mempertunjukan

keindahan bentuk, warna dan keunikan serta tingkah laku berbagai macam biota laut.

Keanekaragaman jenis biota laut dengan berbagai karakter seperti warna, sifat, habitat

dan perilakunya dapat dinikmati sebagai sarana rekreasi sekaligus menambah

pengetahuan tentang dunia bawah laut.

Akuarium Laut di Yogyakarta merupakan salah satu wadah rekreasi edukasi dengan

fasilitas yang direncanakan berupa akuarium air laut, galeri pamer , galeri sentuh,

karantina, amphiteater, dan cafeteria. Sesuai dengan tema perancangan dengan unsur

kelautan, maka konsep perancangan lebih menekankan pada visual bentuk bangunan

dengan pendekatan arsitektur metafora. Perancangan bangunan yang direncanakan

berupa penggabungan dari karakter tiga bentuk yang selalu berhubungan dengan biota

laut yaitu kapal selam odyssey, kapal reef cruise, dan reef ball.

Metafora digunakan sebagai pendekatan dalam pengolahan bentuk bangunan dengan

ketiga bentuk karakter yaitu kapal selam odyssey, kapal reef cruise, dan reef ball pada

tampilan bangunan.
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